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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran manajemen strategik 
dalam meningkatkan kinerja inovasi organisasi di tengah dinamika 
lingkungan bisnis yang semakin kompetitif dan disruptif. Manajemen 
strategik dipahami sebagai proses perumusan, implementasi, dan 
evaluasi strategi yang terintegrasi guna mencapai keunggulan bersaing 
yang berkelanjutan. Dalam konteks inovasi, manajemen strategik 
berfungsi sebagai kerangka kerja yang mengarahkan organisasi dalam 
mengidentifikasi peluang, mengelola sumber daya, membangun budaya 
inovatif, serta merespons perubahan eksternal secara adaptif. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur 
dan analisis konseptual terhadap berbagai penelitian terkini mengenai 
strategi dan inovasi organisasi. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
organisasi yang menerapkan manajemen strategik secara sistematis 
cenderung memiliki visi inovasi yang jelas, struktur organisasi yang 
fleksibel, kepemimpinan transformasional, serta sistem pengendalian 
kinerja yang mendukung kreativitas dan pembelajaran berkelanjutan. 
Selain itu, integrasi antara perencanaan strategis dan pengelolaan 
sumber daya manusia terbukti memperkuat kapasitas inovasi dan 
meningkatkan daya saing organisasi. Temuan ini menegaskan bahwa 
manajemen strategik tidak hanya berperan sebagai alat perencanaan 
jangka panjang, tetapi juga sebagai katalisator dalam menciptakan 
ekosistem inovasi yang berkelanjutan. Oleh karena itu, organisasi perlu 
menginternalisasikan orientasi strategis yang adaptif dan kolaboratif 
guna mendorong kinerja inovasi yang optimal. 
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Pendahuluan 
Perkembangan lingkungan bisnis global dalam beberapa tahun terakhir 

menunjukkan dinamika yang sangat cepat dan kompleks. Era disrupsi digital, 
percepatan transformasi teknologi, serta ketidakpastian ekonomi global 
pascapandemi telah mengubah cara organisasi beroperasi dan bersaing. Organisasi 
tidak lagi cukup mengandalkan keunggulan berbasis sumber daya konvensional, 
melainkan dituntut untuk membangun kapasitas inovasi yang berkelanjutan. 
Inovasi menjadi kunci utama dalam mempertahankan relevansi organisasi di 
tengah perubahan preferensi pasar, kemajuan teknologi, serta meningkatnya 
ekspektasi pemangku kepentingan (OECD, 2021). Dalam konteks ini, kinerja inovasi 
organisasi menjadi indikator penting dalam menilai daya saing dan keberlanjutan 
suatu institusi. 

Kinerja inovasi organisasi tidak hanya diukur dari jumlah produk atau 
layanan baru yang dihasilkan, tetapi juga dari kemampuan organisasi dalam 
mengembangkan proses, model bisnis, serta sistem manajerial yang adaptif 
terhadap perubahan (UNCTAD, 2022). Organisasi yang memiliki tingkat inovasi 
tinggi cenderung lebih resilien dalam menghadapi krisis serta mampu menciptakan 
nilai tambah yang berkelanjutan (World Bank, 2023). Oleh karena itu, peningkatan 
kinerja inovasi bukan lagi pilihan, melainkan kebutuhan strategis bagi organisasi di 
berbagai sektor, baik publik maupun privat. Namun demikian, berbagai studi 
menunjukkan bahwa banyak organisasi masih menghadapi hambatan dalam 
mengelola inovasi secara sistematis. Hambatan tersebut meliputi lemahnya 
perencanaan strategis, kurangnya integrasi antarunit kerja, budaya organisasi yang 
kurang mendukung kreativitas, serta keterbatasan kepemimpinan dalam 
mendorong perubahan (Kurniawan & Sari, 2021). Kondisi ini mengindikasikan 
bahwa inovasi tidak dapat berkembang secara optimal tanpa dukungan sistem 
manajemen yang terstruktur dan visioner. 

Dalam konteks tersebut, manajemen strategik memegang peranan sentral. 
Manajemen strategik merupakan proses yang melibatkan perumusan visi dan misi 
organisasi, analisis lingkungan internal dan eksternal, penetapan tujuan jangka 
panjang, implementasi strategi, serta evaluasi dan pengendalian kinerja (Wheelen et 
al., 2022). Pendekatan ini memungkinkan organisasi untuk menyelaraskan sumber 
daya dan kapabilitas dengan peluang serta tantangan yang dihadapi. Dengan 
demikian, manajemen strategik dapat menjadi fondasi dalam membangun sistem 
inovasi yang terarah dan berkelanjutan. Sejumlah penelitian terbaru menegaskan 
adanya hubungan positif antara penerapan manajemen strategik dengan 
peningkatan kinerja inovasi organisasi. Strategi yang dirumuskan secara 
komprehensif mampu menciptakan kejelasan arah inovasi, memperkuat koordinasi 
lintas fungsi, serta mendorong pengambilan keputusan berbasis data (Hitt et al., 
2021). Selain itu, organisasi yang menerapkan orientasi strategis cenderung 
memiliki kemampuan sensing dan seizing opportunities yang lebih baik, sehingga 
mampu merespons perubahan pasar secara proaktif (Teece, 2020). Hal ini 
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menunjukkan bahwa manajemen strategik bukan sekadar alat administratif, 
melainkan instrumen transformasional yang berdampak langsung pada inovasi. 

Di era transformasi digital saat ini, integrasi teknologi informasi dalam proses 
strategik juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan inovasi. Digitalisasi 
memungkinkan organisasi untuk mengakses informasi secara real time, 
meningkatkan kolaborasi, serta mempercepat proses pengembangan produk dan 
layanan (Verhoef et al., 2021). Namun, pemanfaatan teknologi tanpa arah strategis 
yang jelas justru berpotensi menimbulkan inefisiensi dan pemborosan sumber daya. 
Oleh karena itu, manajemen strategik diperlukan untuk memastikan bahwa 
transformasi digital berjalan selaras dengan tujuan inovasi organisasi. Selain faktor 
teknologi, aspek sumber daya manusia juga menjadi elemen krusial dalam kinerja 
inovasi. Inovasi pada dasarnya lahir dari kreativitas individu dan kolaborasi tim. 
Organisasi yang mampu mengintegrasikan strategi pengembangan SDM dengan 
visi inovasi cenderung memiliki tingkat produktivitas dan kreativitas yang lebih 
tinggi (Armstrong & Taylor, 2023). Kepemimpinan transformasional, sistem 
penghargaan berbasis kinerja, serta budaya pembelajaran berkelanjutan menjadi 
faktor pendukung dalam menciptakan ekosistem inovatif (Yusuf & Rahman, 2022). 
Dengan demikian, manajemen strategik perlu mengakomodasi dimensi manusia 
sebagai penggerak utama inovasi. 

Meskipun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua 
organisasi mampu mengimplementasikan manajemen strategik secara efektif. 
Banyak organisasi masih memandang perencanaan strategis sebagai dokumen 
formalitas yang tidak terintegrasi dengan proses operasional sehari-hari. 
Kurangnya monitoring dan evaluasi strategi sering kali menyebabkan 
ketidaksesuaian antara rencana dan implementasi (David & David, 2021). Kondisi 
ini berdampak pada stagnasi inovasi dan rendahnya daya saing organisasi. 
Permasalahan lain yang muncul adalah ketidakmampuan organisasi dalam 
menyelaraskan strategi jangka panjang dengan kebutuhan inovasi jangka pendek. 
Dalam situasi persaingan yang ketat, organisasi sering kali terjebak pada orientasi 
keuntungan jangka pendek sehingga mengabaikan investasi strategis pada riset dan 
pengembangan (R&D). Padahal, investasi tersebut merupakan fondasi utama dalam 
membangun keunggulan kompetitif berbasis inovasi (OECD, 2023). Oleh karena itu, 
diperlukan pendekatan manajemen strategik yang seimbang antara orientasi jangka 
pendek dan jangka panjang. 

Di Indonesia, tantangan peningkatan kinerja inovasi organisasi juga 
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti regulasi, iklim investasi, serta kualitas 
infrastruktur digital. Laporan Global Innovation Index menunjukkan bahwa daya 
saing inovasi Indonesia masih perlu ditingkatkan melalui penguatan tata kelola 
organisasi dan kebijakan strategis yang mendukung inovasi (WIPO, 2024). Hal ini 
menunjukkan bahwa isu manajemen strategik tidak hanya relevan pada level 
organisasi, tetapi juga dalam konteks pembangunan nasional. Berdasarkan uraian 
tersebut, dapat dipahami bahwa kinerja inovasi organisasi dipengaruhi oleh 
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berbagai faktor yang saling terkait, mulai dari kepemimpinan, budaya organisasi, 
teknologi, hingga kebijakan eksternal. Namun, keseluruhan faktor tersebut 
memerlukan kerangka pengelolaan yang sistematis dan terarah melalui manajemen 
strategik. Tanpa perencanaan dan implementasi strategi yang jelas, inovasi 
cenderung bersifat sporadis dan tidak berkelanjutan. 

Dengan demikian, penting untuk mengkaji secara mendalam bagaimana peran 
manajemen strategik dalam meningkatkan kinerja inovasi organisasi. Kajian ini 
menjadi relevan untuk memberikan pemahaman konseptual dan empiris mengenai 
hubungan antara strategi dan inovasi, sekaligus menawarkan rekomendasi bagi 
organisasi dalam membangun sistem inovasi yang efektif dan berdaya saing. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam 
pengembangan teori manajemen strategik serta kontribusi praktis bagi organisasi 
yang berupaya meningkatkan kinerja inovasinya di era transformasi global 2020–
2025. 

 
 
 

Metode   
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk 

memahami secara mendalam bagaimana peran manajemen strategik dalam 
meningkatkan kinerja inovasi organisasi. Pendekatan kualitatif dipilih karena 
mampu menggali proses, makna, serta dinamika internal organisasi yang tidak 
dapat diukur secara kuantitatif. Penelitian kualitatif menekankan pada pemahaman 
fenomena secara kontekstual dan interpretatif, sehingga memungkinkan peneliti 
memperoleh gambaran komprehensif mengenai hubungan antara perumusan 
strategi, implementasi kebijakan, dan capaian inovasi organisasi (Creswell & Poth, 
2021). Melalui pendekatan ini, realitas organisasi dipahami sebagai sesuatu yang 
kompleks, dinamis, dan dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun 
eksternal. Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif-kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus. Studi kasus dipilih karena memberikan kesempatan bagi 
peneliti untuk mengeksplorasi fenomena secara mendalam dalam konteks nyata, 
khususnya terkait praktik manajemen strategik dan inovasi dalam organisasi 
tertentu (Yin, 2022). Pendekatan ini memungkinkan analisis yang detail terhadap 
proses perumusan strategi, pola kepemimpinan, budaya organisasi, serta 
mekanisme evaluasi kinerja inovasi yang diterapkan. Dengan demikian, penelitian 
ini tidak hanya berfokus pada hasil akhir inovasi, tetapi juga pada proses strategis 
yang melatarbelakanginya. 

Subjek penelitian ditentukan secara purposive, yaitu berdasarkan 
pertimbangan bahwa informan memiliki pengetahuan, pengalaman, dan 
keterlibatan langsung dalam proses manajemen strategik dan inovasi organisasi 
(Sugiyono, 2023). Informan penelitian meliputi pimpinan organisasi, manajer 
strategik, manajer inovasi, serta karyawan yang terlibat dalam pengembangan 
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program atau produk inovatif. Pemilihan informan secara purposive bertujuan 
untuk memperoleh data yang relevan dan mendalam sesuai fokus penelitian. 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi 
dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan secara semi-terstruktur agar 
peneliti memiliki pedoman pertanyaan yang sistematis sekaligus tetap memberikan 
ruang bagi informan untuk menjelaskan pengalaman dan pandangan mereka secara 
luas. Wawancara difokuskan pada proses perumusan visi dan misi organisasi, 
analisis lingkungan strategis, implementasi strategi inovasi, pengelolaan sumber 
daya, serta sistem evaluasi kinerja. Teknik wawancara semi-terstruktur dinilai 
efektif dalam penelitian kualitatif karena memungkinkan eksplorasi data yang lebih 
kaya dan fleksibel (Moleong, 2021). 

Selain wawancara, observasi dilakukan untuk memahami secara langsung 
dinamika organisasi dalam menjalankan strategi inovasi. Observasi ini mencakup 
pengamatan terhadap pola komunikasi antarunit, proses pengambilan keputusan, 
penggunaan teknologi dalam mendukung inovasi, serta budaya kerja yang 
berkembang. Observasi membantu peneliti memperoleh data kontekstual yang 
mungkin tidak sepenuhnya terungkap dalam wawancara (Patton, 2020). Dengan 
mengombinasikan wawancara dan observasi, penelitian ini berupaya memperoleh 
pemahaman yang lebih utuh mengenai praktik manajemen strategik dalam 
organisasi. Studi dokumentasi juga menjadi bagian penting dalam pengumpulan 
data. Dokumen yang dianalisis meliputi rencana strategis organisasi, laporan 
tahunan, laporan kinerja inovasi, serta kebijakan internal yang berkaitan dengan 
pengembangan sumber daya manusia dan teknologi. Analisis dokumen membantu 
memperkuat dan memverifikasi data hasil wawancara dan observasi, sehingga 
meningkatkan validitas temuan penelitian (Bowen, 2021). Dokumen-dokumen 
tersebut memberikan gambaran mengenai arah strategis organisasi serta indikator 
kinerja yang digunakan dalam mengukur inovasi. 

Analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara simultan 
sejak tahap pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan model analisis data 
yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan 
verifikasi (Miles et al., 2020). Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan 
memfokuskan data yang relevan dengan tema penelitian, seperti perumusan 
strategi, implementasi inovasi, kepemimpinan, budaya organisasi, dan evaluasi 
kinerja. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi 
deskriptif untuk memudahkan interpretasi dan identifikasi pola hubungan antar 
tema. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan secara bertahap 
dan terus diverifikasi dengan data lapangan agar menghasilkan temuan yang 
kredibel. Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi, yaitu dengan 
membandingkan data dari berbagai sumber dan teknik pengumpulan data. 
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari pimpinan, 
manajer, dan karyawan. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan 
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi (Lincoln & Guba, 2021). Selain itu, 
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peneliti juga melakukan member checking dengan meminta konfirmasi kepada 
informan mengenai hasil interpretasi data untuk memastikan kesesuaian makna. 
Langkah ini penting untuk meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan terhadap 
hasil penelitian (Nowell et al., 2022). 

Penelitian ini berfokus pada analisis peran manajemen strategik dalam 
meningkatkan kinerja inovasi organisasi, khususnya dalam aspek perumusan 
strategi, implementasi kebijakan, pengelolaan sumber daya manusia, pemanfaatan 
teknologi, serta sistem evaluasi dan pengendalian kinerja. Penelitian ini tidak 
bertujuan untuk mengukur hubungan kausalitas secara statistik, melainkan untuk 
memahami proses dan dinamika yang terjadi dalam praktik organisasi. Dengan 
pendekatan ini, diharapkan diperoleh gambaran mendalam mengenai bagaimana 
manajemen strategik dapat menjadi katalisator dalam menciptakan ekosistem 
inovasi yang berkelanjutan. Melalui metode kualitatif yang sistematis dan 
komprehensif ini, penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi teoretis 
dalam pengembangan kajian manajemen strategik dan inovasi organisasi, sekaligus 
memberikan rekomendasi praktis bagi organisasi yang ingin meningkatkan kinerja 
inovasi di tengah persaingan dan transformasi global periode 2020–2025. 

 
 
Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam, observasi, dan analisis 
dokumentasi, ditemukan bahwa penerapan manajemen strategik memiliki 
kontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja inovasi organisasi. Proses 
strategik yang sistematis—mulai dari perumusan visi dan misi, analisis lingkungan, 
implementasi strategi, hingga evaluasi kinerja—membentuk fondasi yang kuat bagi 
terciptanya inovasi yang terarah dan berkelanjutan. Temuan ini memperlihatkan 
bahwa inovasi tidak lahir secara spontan, melainkan merupakan hasil dari 
perencanaan dan pengelolaan strategis yang konsisten. Secara umum, organisasi 
yang diteliti menunjukkan bahwa keberhasilan inovasi sangat dipengaruhi oleh 
kejelasan arah strategis dan keselarasan antarunit kerja. Visi inovasi yang 
terintegrasi dalam dokumen rencana strategis memberikan pedoman yang jelas bagi 
seluruh anggota organisasi dalam menjalankan aktivitasnya. Hal ini sejalan dengan 
pandangan bahwa manajemen strategik berperan dalam menciptakan kesesuaian 
antara sumber daya internal dan dinamika lingkungan eksternal (Wheelen et al., 
2022). Selain itu, organisasi yang memiliki orientasi strategis jangka panjang 
cenderung lebih adaptif terhadap perubahan dan memiliki kapasitas inovasi yang 
lebih kuat (Hitt et al., 2021). 

Untuk memperjelas analisis, pembahasan dibagi ke dalam tiga subtema utama, 
yaitu: (1) Perumusan Strategi dan Arah Inovasi Organisasi, (2) Implementasi 
Strategi dan Penguatan Budaya Inovasi, serta (3) Evaluasi Strategik dan Dampaknya 
terhadap Kinerja Inovasi. 
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Perumusan Strategi dan Arah Inovasi Organisasi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap perumusan strategi menjadi 

fondasi utama dalam meningkatkan kinerja inovasi organisasi. Proses ini diawali 
dengan analisis lingkungan internal dan eksternal, termasuk identifikasi peluang 
pasar, perkembangan teknologi, serta potensi sumber daya organisasi. Analisis 
SWOT dan pemetaan risiko menjadi instrumen yang digunakan untuk memastikan 
bahwa strategi inovasi dirancang secara realistis dan berbasis data. Informan 
penelitian menegaskan bahwa kejelasan visi dan misi organisasi sangat 
memengaruhi arah inovasi. Organisasi yang secara eksplisit memasukkan inovasi 
sebagai bagian dari visi strategisnya cenderung memiliki program inovasi yang 
lebih terstruktur dan berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa visi 
strategis berfungsi sebagai pendorong utama perubahan dan transformasi 
organisasi (David & David, 2021). 

Selain itu, proses perumusan strategi melibatkan partisipasi lintas unit, 
sehingga tercipta rasa memiliki (sense of ownership) terhadap kebijakan inovasi. 
Partisipasi ini meningkatkan komitmen anggota organisasi dalam 
mengimplementasikan strategi yang telah ditetapkan. Keterlibatan berbagai 
pemangku kepentingan internal dalam proses strategik juga memperkuat 
koordinasi dan integrasi antarbagian (Yin, 2022). Temuan lain menunjukkan bahwa 
organisasi yang responsif terhadap perkembangan teknologi digital memiliki 
kecenderungan inovasi yang lebih tinggi. Integrasi transformasi digital ke dalam 
rencana strategis memungkinkan organisasi memanfaatkan data dan teknologi 
untuk menciptakan produk serta layanan baru (Verhoef et al., 2021). Dalam konteks 
ini, manajemen strategik berperan sebagai pengarah transformasi digital agar tetap 
selaras dengan tujuan jangka panjang organisasi. Dengan demikian, perumusan 
strategi yang komprehensif dan partisipatif terbukti menjadi landasan penting 
dalam meningkatkan kinerja inovasi organisasi. Tanpa arah strategis yang jelas, 
inovasi cenderung berjalan secara sporadis dan tidak terkoordinasi. 
 
Implementasi Strategi dan Penguatan Budaya Inovasi 

Tahap implementasi strategi menjadi faktor penentu keberhasilan inovasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa organisasi yang berhasil meningkatkan 
kinerja inovasinya memiliki mekanisme implementasi yang sistematis, termasuk 
pembagian tugas yang jelas, sistem koordinasi yang efektif, serta dukungan 
kepemimpinan yang kuat. Kepemimpinan transformasional muncul sebagai elemen 
penting dalam mendorong budaya inovasi. Pemimpin yang mampu menginspirasi, 
memberikan motivasi, dan membuka ruang kreativitas terbukti meningkatkan 
partisipasi karyawan dalam proses inovasi (Yusuf & Rahman, 2022). Kepemimpinan 
yang adaptif juga berperan dalam mengelola resistensi terhadap perubahan, yang 
sering kali menjadi hambatan dalam implementasi strategi inovasi. Budaya 
organisasi yang mendukung pembelajaran berkelanjutan menjadi faktor 
pendukung lain yang signifikan. Organisasi yang menyediakan pelatihan, forum 
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diskusi, serta sistem penghargaan berbasis inovasi menunjukkan peningkatan 
produktivitas ide kreatif. Hal ini sejalan dengan teori bahwa budaya inovatif 
terbentuk melalui lingkungan kerja yang terbuka terhadap eksperimen dan toleran 
terhadap kegagalan (OECD, 2023). 

Pengelolaan sumber daya manusia juga menjadi aspek krusial dalam 
implementasi strategi inovasi. Integrasi strategi pengembangan SDM dengan visi 
inovasi organisasi terbukti memperkuat kompetensi dan kreativitas karyawan 
(Armstrong & Taylor, 2023). Organisasi yang mengalokasikan investasi pada 
pelatihan teknologi digital dan peningkatan kapasitas analitis menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam pengembangan produk dan layanan baru. Di 
samping itu, penggunaan teknologi informasi dalam mendukung kolaborasi dan 
efisiensi kerja mempercepat proses inovasi. Sistem manajemen berbasis digital 
memungkinkan koordinasi yang lebih cepat serta pengambilan keputusan berbasis 
data (World Bank, 2023). Namun demikian, teknologi hanya menjadi alat 
pendukung; keberhasilan inovasi tetap bergantung pada komitmen strategis dan 
kualitas kepemimpinan. Dengan demikian, implementasi strategi yang efektif dan 
didukung oleh budaya inovasi yang kuat menjadi kunci dalam meningkatkan 
kinerja inovasi organisasi. Manajemen strategik berfungsi sebagai penghubung 
antara perencanaan dan realisasi inovasi secara konkret. 
 
Evaluasi Strategik dan Dampaknya terhadap Kinerja Inovasi 

Tahap evaluasi dan pengendalian strategi memiliki peran penting dalam 
memastikan keberlanjutan inovasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa organisasi 
yang secara rutin melakukan evaluasi kinerja strategis cenderung memiliki tingkat 
inovasi yang lebih stabil dan terukur. Evaluasi dilakukan melalui indikator kinerja 
utama (Key Performance Indicators/KPI) yang mencakup jumlah inovasi yang 
dihasilkan, tingkat keberhasilan implementasi, serta kontribusi inovasi terhadap 
peningkatan pendapatan atau efisiensi operasional. Penggunaan indikator ini 
membantu organisasi mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam proses 
inovasi (Miles et al., 2020). Selain evaluasi internal, beberapa organisasi juga 
melakukan benchmarking dengan institusi lain untuk mengukur daya saing inovasi 
mereka. Praktik ini membantu organisasi memahami posisi kompetitifnya dan 
merumuskan strategi perbaikan yang lebih tepat (WIPO, 2024). 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa organisasi yang menerapkan sistem 
evaluasi berbasis data memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik terhadap 
perubahan lingkungan. Evaluasi berkala memungkinkan penyesuaian strategi 
secara fleksibel sesuai dinamika pasar dan teknologi (Teece, 2020). Dengan 
demikian, manajemen strategik tidak berhenti pada tahap perencanaan dan 
implementasi, tetapi terus berkembang melalui proses pembelajaran organisasi. 
Secara keseluruhan, evaluasi strategik berkontribusi pada peningkatan kinerja 
inovasi melalui mekanisme umpan balik (feedback loop) yang berkelanjutan. 
Organisasi yang mampu mengintegrasikan pembelajaran dari evaluasi ke dalam 
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perumusan strategi berikutnya menunjukkan peningkatan kapasitas inovasi yang 
signifikan. 

 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
manajemen strategik memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 
kinerja inovasi organisasi. Proses manajemen strategik yang meliputi perumusan 
strategi, implementasi kebijakan, serta evaluasi dan pengendalian kinerja terbukti 
menjadi fondasi utama dalam membangun sistem inovasi yang terarah dan 
berkelanjutan. Inovasi tidak muncul secara spontan, melainkan merupakan hasil 
dari perencanaan strategis yang matang, kepemimpinan yang visioner, serta budaya 
organisasi yang mendukung pembelajaran dan kreativitas. Pada tahap perumusan 
strategi, kejelasan visi dan misi yang berorientasi pada inovasi menjadi penentu 
arah pengembangan organisasi. Analisis lingkungan internal dan eksternal 
memungkinkan organisasi mengidentifikasi peluang dan tantangan secara tepat, 
sehingga strategi inovasi dapat dirancang secara adaptif dan responsif terhadap 
perubahan. Partisipasi lintas unit dalam proses perencanaan juga memperkuat 
komitmen bersama dalam mencapai tujuan strategis. Pada tahap implementasi, 
keberhasilan inovasi sangat dipengaruhi oleh efektivitas kepemimpinan, kesiapan 
sumber daya manusia, serta dukungan budaya organisasi. Kepemimpinan 
transformasional yang mampu mendorong kreativitas dan kolaborasi terbukti 
mempercepat realisasi strategi inovasi. Integrasi pengembangan kompetensi 
karyawan, pemanfaatan teknologi digital, serta sistem penghargaan berbasis kinerja 
menjadi faktor pendukung utama dalam meningkatkan produktivitas inovasi. 
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